
BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Pengkarya merancang konsep yang sudah pengkarya rancang pada film 

Simarewan. Melalui ekspresi untuk memperlihatkan kondisi psikologis tokoh 

Dini yang pengkarya aplikasikan pada rancangan untuk mewujudkan karakter 

tokoh Dini. Walaupun proses mengalami beberapa kesulitan untuk mewujudkan 

sebuah ekspresi. Namun pengkarya menjadikan sebuah pelajaran dan 

pengalaman untuk pengkarya. 

1. Kondisi psikologis yang terdapat pada tokoh Dini digambarkan melalui 

ekspresi wajah, nada bicara saat Dini sedang marah terhadap orang tuanya. 

Pengkarya melihatkan pada scene 1, 3, 5, 8, 11, 12, 14. Untuk 

memperlihatkan psikologis Dini yang lagi kesal dan marah kepada kedua 

orang tuanya. 

2. Ekspresi psikologis bisa dilihat dari sikap dan gerak tubuh Dini bisa di 

gambarkan ekspresi melalui masalah dihadapi Dini untuk menyelesaian 

sebuah masalahnya. Pengkarya untuk memperlihatkan pada scene 5, 8, 12, 

14. Untuk memperlihatkan psikologis Dini yang lagi kesal dan marah. 

3. Film fiksi simarewan memperlihatkan kondisi psikologis Dini melalui 

ekspresi. Pengkarya memperlihatkan ekspresi Dini pada scene 5, 8, 12, 14. 

Untuk memperlihatkan psikologis Dini yang lagi kesal dan marah. 

  

A. Saran  

Sebagai seorang yang mengikuti proses penciptaan khususnya di bidang 

penyutradaraan yang akan memproduksi sebuah film fiksi dengan menggunakan 

konsep ekspresi untuk membangun psikologis tokoh. Sebaiknya 
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memahami isi cerita yang cocok dengan sebuah naskah sehingga pesan 

yang disampaikan bisa terwujud dengan konsep yang digunakan.  

Bagi pengkarya berikutnya yang akan mengusung konsep ekspresi, agar 

memperoleh detail dalam aplikasi ekspresi dan dapat memilih satu item ekspresi  

saja yang akan diusung ke dalam karya film fiksi televisi yang akan diciptakan.  

Pengkarya mengalami hambatan untuk mewujudkan ekspresi melalui 

kondisi psikologis tokoh Dini. Karena pengkarya kurangnya referensi ekspresi 

dan psikologis untuk mewujudkannya ke tokoh Dini. Untuk pengkarya 

selanjutnya agar cari referensi sebanyaknya tentang ekspresi psikologis.  
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